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Abstract

The high prevalence of asthma both globally and nationally contributes significantly to
morbidity and mortality rates. Shortness of breath as the main complaint of asthma
sufferers often causes a decrease in oxygen saturation. In addition to pharmacological
therapy, non-pharmacological interventions such as adjusting body position are important
aspects of care. Placing asthma patients in the semi-Fowler position has been shown to be
effective in reducing shortness of breath and increasing oxygen saturation levels, thereby
supporting respiratory stability and patient comfort. The general objective of the study
was to determine the eftfect of the period of giving the semi-Fowler position on oxygen
saturation levels in asthma patients at Hospital "X". The type of research is quantitative
research with a quasi-experimental method with a pretest-posttest with control design.
The study population was all asthma patients who were hospitalized at Hospital "X", The
sampling technique used a purposive sampling technique of 10 people in the experimental
group who were given the semi-Fowler position and 10 people in the control group. Oxygen
saturation was measured using a pulse oximeter with the unit of results being percent.
The data collection technique used an observation sheet and standard operating procedure
(SOP). Data analysis used the Wilcoxon test and independent t-test/mann withney. With
a p-value of 0.005, the findings demonstrated that the intervention group's average oxygen
saturation varied before and after being placed in a semi-Fowler position for 15 minutes.
The intervention group's average oxygen saturation varied with a p-value of 0.005 before
and after being placed in a semi-Fowler position for 15 minutes. With a p value of 0.000,
there was a significant difference in the rise in oxygen saturation between the intervention
group and the control group. The degree of oxygen saturation was impacted by the
Intervention.
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Pengaruh Periode Pemberian Posisi Semi Fowler
Terhadap Tingkat Saturasi Oksigen Pada Pasien Asma
Di Rumah Sakit “X”

Abstrak

Tingginya prevalensi asma baik secara global maupun nasional berkontribusi signifikan terhadap
angka kesakitan dan kematian. Sesak napas sebagai keluhan utama penderita asma sering kali
menyebabkan penurunan saturasi oksigen. Selain terapi farmakologis, intervensi nonfarmakologis
seperti pengaturan posisi tubuh menjadi aspek penting dalam perawatan. Penempatan pasien asma
dalam posisi semi-Fowler terbukti efektif dalam mengurangi sesak napas dan meningkatkan kadar
saturasi oksigen, sehingga mendukung stabilitas pernapasan dan kenyamanan pasien. Tujuan
umum penelitian untuk mengetahui pengaruh periode pemberian posisi semi fowler terhadap
tingkat saturasi oksigen pada pasien asma di Rumah Sakit “X”. Jenis penelitian adalah penelitian
kuantitatif dengan metode kuasi eksperimental dengan rancangan pretest posttest with control
design. Populasi penelitian adalah semua pasien asma yang menjalani rawat inap di Rumah Sakit
“X”. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 10 orang
kelompok eksperimen yang diberikan pemberian posisi semi fowler dan 10 orang kelompok kontrol.
Saturasi oksigen diukur menggunakan pulse oxymeter dengan satuan hasil adalah persen. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan standar operasional prosedur (SOP).
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Analisis data menggunakan uji  wilcoxon dan independent t-test/mann withney. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata saturasi oksigen sebelum sesudah diberikan posisi semi
fowler periode 15 menit pada kelompok intervensi dengan p value 0,005. Terdapat perbedaan rata-
rata saturasi oksigen sebelum dan sesudah diberikan posisi semi fowler periode 15 menit pada
kelompok intervensi dengan p value 0,005. Terdapat perbedaan yang signifikan kenaikan saturasi
oksigen antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan p value 0,000. Ada pengaruh
pemberian intervensi terhadap tingkat saturasi oksigen.

Kata Kunci Pasien asma, Periode Posisi Semi Fowler, Saturasi Oksigen

1. Pendahuluan

Asma merupakan suatu kondisi inflamasi kronis pada saluran pernapasan yang
berdampak luas secara global, dengan jumlah penderita melebihi 300 juta orang. Penyakit
ini memberikan kontribusi signifikan terhadap tingginya angka morbiditas dan mortalitas
di berbagai negara [1]. Radang kronis pada asma disebabkan oleh reaksi imun
hipersensitivitas tipe I terhadap alergen atau iritan inhalasi. Proses ini melibatkan aktivasi
sel T helper tipe 2 (Th2), produksi IgE, degranulasi sel mast, serta rekrutmen dan aktivasi
eosinofil, yang secara berulang merusak dan meradang dinding saluran napas, memicu
remodeling, dan mempersempit lumen bronkus [2].

Lebih dari 260 juta orang di seluruh dunia menderita asma, yang menyebabkan 461.000
kematian. Asma menyebabkan lebih banyak kematian di negara maju daripada di negara
berkembang (Global Initiative for Asthma, 2021). Pada tahun 2023, 877.531 orang di
Indonesia mendapatkan diagnosis asma. Asma adalah salah satu dari sepuluh penyakit
terbesar yang menyebabkan kematian dan sakit di Indonesia. Provinsi DI Yogyakarta
memiliki prevalensi asma tertinggi sebesar 3,5% [3].

Sesak nafas adalah gejala umum penyakit ini. [4]. Pasien yang mengalami serangan
asma akut umumnya memiliki dua pilihan pengobatan utama: manajemen rawat jalan dan
perawatan rawat inap. Keputusan antara kedua pendekatan ini ditentukan oleh tingkat
keparahan eksaserbasi, respons pasien terhadap terapi bronkodilator awal, dan adanya
faktor risiko untuk hasil yang buruk. Sementara serangan ringan hingga sedang dapat
ditangani secara efektif dengan beta-agonis kerja pendek (SABA) dan kortikosteroid secara
rawat jalan, serangan berat atau yang tidak responsif terhadap pengobatan lini pertama
sering kali memerlukan rawat inap untuk pemantauan intensif dan intervensi terapeutik[5].
Kemungkinan penurunan difusi oksigen dalam darah adalah hal yang harus diperhatikan
selama penggunaan nebulizer. Alat oksimetri nadi dapat digunakan untuk mengamati
penurunan kadar saturasi oksigen ini [5].

Sebagai bagian dari intervensi mandiri, perawat perlu memastikan pasien berada
dalam posisi istirahat yang nyaman guna mengoptimalkan fungsi otot bantu pernapasan
serta meminimalkan kehilangan oksigen. Posisi tubuh yang tidak tepat dapat menjadi faktor
yang memperburuk kondisi asma pada pasien [6]. Oleh karena itu, pasien asma dapat
ditempatkan dalam posisi semi-Fowler atau fowler tinggi dalam durasi yang lebih lama.
Posisi semi-Fowler merupakan posisi setengah duduk yang efektif digunakan dalam praktik
keperawatan, terutama untuk membantu memperbaiki pernapasan dan meningkatkan
kenyamanan pasien dengan gangguan respirasi seperti asma [6].

Untuk mengurangi risiko gangguan pada perkembangan dinding dada, pasien
ditempatkan dalam posisi semi fowler 30°. Sebaliknya, terapi oksigen membantu pasien
dengan sesak napas [7]. Penempatan pasien pada posisi semi-Fowler (kepala dan dada

diangkat 30°-45°) terbukti efektif dalam memaksimalkan ekspansi paru dengan

Prosiding 20th Urecol: Seri MIPA & Kesehatan 474



Published by:

e-ISSN: 2621-0584 Publishe 2
LPPM (i)
PTMAN

KOORDINATOR WILAYAH JATENG & DIY

mengurangi tekanan abdominal pada diafragma, memperbaiki rasio ventilasi perfusi, dan
menurunkan beban kerja otot pernapasan sehingga meningkatkan efisiensi pertukaran gas
dan kenyamanan bernapas pasien. [8]. Penelitian mengungkap bahwa penerapan posisi
semi-Fowler meningkatkan rata-rata SpO. dari 88-92 % menjadi 96-99 %. Temuan ini
memberikan panduan bagi tenaga kesehatan, khususnya perawat, untuk memanfaatkan
posisi semi-Fowler guna meningkatkan saturasi oksigen pada pasien asma [9]. Selama tiga
hari, penerapan posisi semi-fowler selama 30 menit telah terbukti efektif pada pasien
dengan STEMI (saturasi oksigen yang meningkat dari tingkat yang tidak normal menjadi
tingkat yang normal) (Amalia et al., 2023).

Studi penelitian oleh (Utami & Risca, 2021) Penelitian tersebut mengungkapkan
adanya perbedaan yang signifikan pada saturasi oksigen pasien Covid-19 sebelum dan
sesudah diberikan intervensi posisi semi-Fowler dengan kemiringan 30° selama 30 menit,
dengan nilai p sebesar 0,001. Demikian pula, studi lainnya menunjukkan hasil serupa
(Astriani et al., 2021) bahwa nilai saturasi oksigen pasien gagal jantung meningkat setelah
diberikan intervensi. Studi lain menemukan bahwa dalam waktu sepuluh hingga lima belas
menit, pemberian posisi semi-fowler dan posisi fowler memberikan perbedaan terhadap
saturasi oksigen pasien gagal jantung (p-value=0,002) (Aprilia et al., 2022).

Pengaturan posisi tubuh pasien terutama melalui elevasi kepala dan dada seperti pada
posisi semi-Fowler merupakan intervensi keperawatan non-invasif yang krusial untuk
mengurangi sesak napas dan meningkatkan efisiensi ventilasi. Dengan meminimalkan
tekanan pada diafragma dan meningkatkan rasio ventilasi perfusi, teknik penataan posisi
ini membantu memaksimalkan ekspansi paru, menurunkan beban kerja otot pernapasan,
serta memperbaiki saturasi oksigen secara signifikan, sehingga meningkatkan kenyamanan
dan hasil klinis pasien dengan gangguan pernapasan. Penulis ingin menyelidiki bagaimana
intervensi posisi semi-fowler, salah satu metode untuk mengurangi sesak napas dan
meningkatkan kadar oksigen pada pasien asma di Rumah Sakit X, berdampak pada
peningkatan saturasi oksigen. Karena periode pemberian posisi semi-fowler adalah
komponen baru dari penelitian ini, yang masih jarang diteliti pada pasien dengan asma.

Tujuan penelitiani ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pemberian posisi semi-
fowler dalam jangka waktu tertentu terhadap kadar saturasi oksigen pada pasien asma yang
dirawat di Rumah Sakit "X". Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
tingkat saturasi oksigen antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol, baik sebelum

maupun sesudah penerapan posisi semi-fowler selama 15 menit.

2. Metode

Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan quasi-experimental dengan desain
pretest-posttest control group. Subjek penelitian adalah seluruh pasien asma yang menjalani
rawat inap di Rumah Sakit X, dengan rerata jumlah pasien sekitar dua puluh orang per
bulan selama tiga bulan terakhir. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling, dengan pembagian sepuluh pasien ke dalam kelompok intervensi yang diberikan
posisi semi-fowler, dan sepuluh pasien ke dalam kelompok kontrol. Pemilihan sampel
didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu kriteria inklusi meliputi pasien dengan tingkat
kesadaran compos mentis, berusia 18 hingga 75 tahun, dan bersedia menjadi responden.
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup pasien dengan gangguan psikologis, gangguan
menelan, terpasang NGT, serta mengalami gangguan di area rongga mulut. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan standar

operasional prosedur (SOP). Saturasi oksigen diukur menggunakan pulse oximeter, dengan
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hasil dalam satuan persen. Pada kelompok kontrol, pengisian lembar observasi tetap
dilakukan tanpa adanya intervensi posisi, namun pengukuran dilakukan pada waktu yang
setara dengan periode pemberian posisi semi-fowler pada kelompok intervensi. Nilai
saturasi oksigen dikategorikan normal jika berada pada rentang 98%—-100%, dan tidak
normal jika berada antara 95%—97%. Selanjutnya, perbedaan saturasi oksigen antara
kelompok intervensi dan kontrol dianalisis. Intervensi yang diberikan berupa pemberian
posisi semi-fowler, yaitu pengaturan posisi tidur dengan elevasi kepala tempat tidur antara
30 hingga 45 derajat selama durasi 15 menit dan 30 menit pada saat pasien mengalami
serangan asma. Kelompok intervensi memperoleh perlakuan tersebut, sedangkan kelompok
kontrol diberikan terapi standar. Pengukuran saturasi oksigen dilakukan setelah intervensi
pada kedua kelompok, dan hasilnya dicatat dalam lembar observasi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan pada masing-masing pasien rawat inap, dan
seluruh prosedur intervensi mengacu pada SOP yang telah disusun sebelumnya. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk data non-parametrik serta
independent t-test atau Mann-Whitney test untuk membandingkan kelompok. Penelitian ini
telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Universitas Muhammadiyah Kudus dengan nomor surat keterangan layak etik No. 238/Z-

TKEPK/UMKU/II/2025.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Karakteristik Responden

Studi ini memilih responden berdasarkan usia dan jenis kelamin pasien yang dirawat
di Rumah Sakit X. Rincian karakteristik responden disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Intervensi Kontrol
Mean SD Mean SD

Usia

Mean+SD 42,60 14,70 52,30 14,74
Jenis Kelamin f % f %

Laki-laki 4 40,0 5 50,0

Perempuan 6 60,0 5 50,0
Total 10 100,0 10 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia rata-rata pasien dalam kelompok intervensi adalah
42 tahun, dengan mayoritas laki-laki (60,0%). Di sisi lain, usia rata-rata responden dalam
kelompok kontrol adalah 52 tahun, dengan mayoritas laki-laki dan perempuan masing-
masing 5 (50,0%).

3.2. Pengaruh periode pemberian posisi semi fowler 15 menit terhadap tingkat
saturasi oksigen
Pengujian pengaruh periode pemberian posisi semi fowler 15 menit terhadap tingkat

saturasi oksigen di Rumah Sakit X. Data tidak berdistribusi normal menggunakan uji
wilcoxon test dan mann-withney sedangkan data yang berdistribusi normal menggunakan
uw)i independent t-test. Hasil analisis bivariat, dapat dideskripsikan sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon test

Saturasi Okseigen Sebelum Setelah 15 P value
Mean+SD MeantSD

Intervensi 84,30+3,50 90,30+1,34 0,005*

Kontrol 86,80+1,81 89,40+0,70 0,011*

Keterangan: * Wilcoxon test
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Temuan penelitian pada kelompok intervensi menunjukkan bahwa sebelum penerapan
posisi semi-fowler, rata-rata saturasi oksigen berada pada angka 84,30%. Setelah intervensi
selama 15 menit, rata-rata meningkat menjadi 90,30%. Meskipun peningkatan tersebut
belum mencapai kategori saturasi normal, hal ini menunjukkan adanya dampak positif dari
pemberian intervensi terhadap peningkatan kadar oksigen dalam darah. Hasil analisis
bivariat menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005 (p < 0,05), yang mengindikasikan
adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat saturasi oksigen sebelum
dan sesudah intervensi posisi semi-fowler selama 15 menit.

Upaya untuk meningkatkan saturasi oksigen pada pasien dapat dilakukan melalui
kombinasi intervensi farmakologis dan non-farmakologis, salah satunya dengan
menempatkan pasien pada posisi semi-Fowler secara tepat waktu. Berdasarkan temuan
penelitian sebelumnya, posisi ini terbukti mampu meningkatkan kadar oksigen dalam
darah, sehingga menjadi strategi efektif dalam penatalaksanaan gangguan pernapasan.
peningkatan saturasi oksigen setelah intervensi posisi semi-Fowler diikuti dengan
penurunan gejala sesak napas. Meskipun sebagian responden masih menggunakan otot
bantu pernapasan, mereka tampak lebih tenang dan menunjukkan perbaikan kenyamanan
respirasi secara klinis [13].

Penelitian lain melaporkan bahwa rata-rata saturasi oksigen pasien sebelum
penerapan posisi semi-fowler adalah 93,10 %, dengan rentang terendah 90 % dan tertinggi
95 %. Setelah posisi semi-fowler diberikan, nilai rata-rata meningkat menjadi 97,00 %,
dengan kisaran 90 % hingga 98 % [14]. Penerapan posisi ini mampu mengembalikan saturasi
oksigen ke ambang normal minimal 95 %, menunjukkan efektivitas semi-fowler dalam
mereduksi sesak napas dan meningkatkan kadar oksigen. Hal ini disebabkan penurunan
tekanan pada diafragma sehingga memungkinkan pertukaran udara yang lebih optimal.
Selain itu, peredaran darah yang lebih lancar ke otot-otot pernapasan, yang ditunjang oleh
latihan pernapasan dan penyesuaian posisi, mengantarkan lebih banyak nutrisi dan oksigen
ke otot-otot tersebut, sehingga saturasi oksigen pasien semakin meningkat [15].

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa rata-rata saturasi oksigen pasien sebelum
intervensi berada di kisaran 92 %; setelah menjalani posisi semi-fowler selama 15 menit,
nilai ini naik menjadi 94,6 % [16]. Sebagai salah satu teknik intervensi keperawatan
mandiri, posisi semi-fowler efektif mereduksi dyspnea dengan mengurangi tekanan pada
abdomen sekaligus memaksimalkan fungsi paru. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, penerapan
posisi semi-fowler selama 15 menit memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas
pernapasan pasien asma (p = 0,000) [17].

3.3. Pengaruh periode pemberian posisi semi fowler 30 menit terhadap tingkat
saturasi oksigen
Analisis terhadap pengaruh durasi pemberian posisi semi-fowler pada tingkat saturasi

oksigen di Rumah Sakit X dilakukan dengan uji Wilcoxon, mengingat data tidak memenuhi
asumsi distribusi normal. Hasil analisis bivariat dapat dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 3. Pengaruh periode pemberian posisi semi fowler 30 menit terhadap tingkat saturasi oksigen

Saturasi Sebelum Setelah 30 P value

Mean+SD Mean+SD
Intervensi 84,3043,50 97,80+0,92 0,005*
Kontrol 86,80+1,81 92,20+2,04 0,011*

Keterangan: *Wilcoxon test

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi, sebelum diberikan

tindakan posisi semi-fowler selama 30 menit, rata-rata saturasi oksigen tercatat sebesar
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84,30%. Setelah intervensi, nilai tersebut meningkat secara signifikan menjadi 97,80%, yang
menunjukkan pergeseran dari kategori tidak normal ke kategori normal. Berdasarkan hasil
wi bivariat, diperoleh perbedaan yang nyata antara rata-rata saturasi oksigen sebelum
(84,30%) dan sesudah intervensi (97,80%) pada kelompok intervensi.

Hasil penelitian terdahulu pada 30 pasien PPOK memperlihatkan bahwa sebelum
penerapan posisi semi-fowler, rata-rata saturasi oksigen pasien tercatat sebesar 89,47%.
Setelah diberikan posisi semi-fowler selama 30 menit, nilai rata-rata saturasi oksigen naik
menjadi 95,83%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar pasien mengalami
peningkatan saturasi oksigen hingga berada dalam kisaran normal. Temuan ini
memperkuat bahwa posisi semi-Fowler efektif dalam meningkatkan kadar oksigen dalam
darah dengan membantu pengeluaran sekret serta memperlebar saluran pernapasan [6].

Penelitian pendahulu mencatat bahwa rata-rata saturasi oksigen pasien sebelum
intervensi berada di kisaran 92 %, dan setelah menjalani posisi semi-Fowler selama 30
menit, nilai tersebut meningkat menjadi 94,9 %. [16]. Penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa setelah pemberian posisi semi-Fowler 45° selama 30 menit, rata-rata saturasi oksigen
pasien tercatat sebesar 98,47%. Nilai median mencapai 99,47%, dengan rentang terendah
95% dan tertinggi 100%. Variasi data, yang diukur menggunakan standar deviasi sebesar
1,767, menegaskan konsistensi hasil dengan rata-rata akhir di angka 99,47% [18].

3.4. Pengaruh periode pemberian posisi semi fowler terhadap tingkat saturasi
oksigen
Uji tingkat saturasi oksigen di Rumah Sakit X dengan membandingkan periode
pemberian semi-fowler lima belas menit dan tiga puluh menit dengan tingkat saturasi
oksigen normal. Uji Mann-Withney digunakan untuk data yang tidak berdistribusi normal,
dan uji t-test independen digunakan untuk data yang berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil Uji Beda

Saturasi Okseigen Mcnila e 81
Mean+SD Mean+SD
Intervensi 84,30+3,50 90,30+1,34
Kontrol 86,80+1,81 89,40+0,70
p-value 0,143** 0,000%***

Keterangan: Pengujian hipotesis **Independent T-test, *** Mann-withney

Hasil uji bivariat nilai signifikan sebesar 0,000 menunjukkan ada perbedaan saturasi
oksigen sebelum dan setelah pemberian posisi semi fowler selama periode 30 menit.
Penelitian ini terbukti ada pengaruh periode pemberian posisi semi fowler 30 menit terhadap
tingkat saturasi oksigen pada pasien asma di Rumah Sakit X.

Posisi semi-fowler memungkinkan paru-paru untuk membuka lebih banyak dan
menggunakan alat bantu otot pernapasan lebih sedikit [8]. Studi penelitian oleh sebelumnya
menemukan ada perbedaan saturasi oksigen pasien Covid-19 sebelum dan setelah diberikan
posisi semi fowler 300 dengan p-value = 0,001 [11]. Penelitian lain diketahui rerata
peningkatan saturasi oksigen antara posisi semi fowler selama 30 menit (nilai P = 0,006)
[19]. Studi terdahulu menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah.
Ketika masing-masing posisi berbaring miring, posisi semi fowler selama 30 menit
ditemukan lebih efektif dalam meningkatkan dan saturasi oksigen [20].

Ada bukti bahwa penggunaan posisi semi-fowler selama 30 menit meningkatkan
saturasi oksigen; itu juga mungkin mengurangi sekresi di saluran pernapasan dan
kemungkinan fungsi dinding dada berkurang. Posisi ini meningkatkan ekspansi paru-paru
dan mengurangi frekuensi sesak napas. [6]. Posisi semi-Fowler adalah salah satu dari
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sejumlah cara posisi tubuh yang dapat dipilih untuk mereduksi sesak napas dengan
mengangkat kepala dan bagian atas badan pada sudut sekitar 30°-45° terhadap datar,
sehingga mengurangi tekanan organ abdominal pada diafragma, memaksimalkan ekspansi
paru, dan memperbaiki pertukaran gas [21].

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pasien asma memiliki tingkat saturasi
oksigen yang berbeda sebelum dan sesudah diberi posisi semi fowler selama 15 menit.
Penemuan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
posisi semi fowler dan posisi fowler meningkatkan saturasi oksigen pada pasien dengan
gagal jantung[12]. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa kombinasi posisi semi-fowler
dan teknik pernapasan pursed Ilips selama 15 menit berpengaruh terhadap peningkatan
saturasi oksigen pada pasien PPOK. Posisi semi-fowler merupakan salah satu bentuk
intervensi keperawatan non-invasif yang terbukti dapat membantu meningkatkan kadar
oksigen dalam darah pasien [14]. Hasil pengukuran saturasi oksigen menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara nilai SaO. sebelum dan sesudah pemberian posisi semi-fowler
45°, dengan nilai p sebesar 0,025, yang menandakan adanya efek nyata dari intervensi
tersebut [22].

Posisi semi-Fowler (elevasi kepala 30°-45°) terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
ventilasi dengan memaksimalkan gerak diafragma dan mengoptimalkan rasio ventilasi—
perfusi paru. Selain itu, posisi ini juga mendukung perfusi jaringan yang lebih baik melalui
peningkatan venous return dan cardiac output moderat, sehingga oksigen dapat tersalurkan
lebih efisien ke seluruh tubuh. Dengan demikian, penerapan semi-Fowler merupakan
intervensi keperawatan non-invasif yang sederhana namun berdampak signifikan pada
perbaikan status oksigenasi dan perfusi pasien. [23]. Selain itu, penelitian ini menunjukkan
bahwa pasien asma memiliki tingkat saturasi oksigen yang berbeda sebelum dan sesudah
diberi posisi semi fowler selama lima belas menit. Penemuan ini sejalan dengan temuan
studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa posisi semi fowler dan posisi fowler selama
sepuluh hingga lima belas menit mengubah saturasi oksigen pada pasien dengan gagal
jantung[24].

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat saturasi oksigen rata-rata berbeda pada
kelompok intervensi sebelum dan sesudah pemberian posisi semi-fowler selama lima belas
menit. Kelompok intervensi memiliki nilai p 0,005, sedangkan kelompok kontrol memiliki
nilai p 0,000. Tingkat saturasi oksigen rata-rata berbeda pada kelompok intervensi sebelum
dan sesudah pemberian posisi semi-fowler selama lima belas menit. Studi ini menunjukkan
bahwa periode pemberian posisi semi-fowler memengaruhi saturasi oksigen pasien asma.
Oleh karena itu, posisi semi-fowler dapat digunakan sebagai metode perawatan yang

sederhana namun efektif untuk meningkatkan saturasi oksigen pasien asma.
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